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ABSTRAK

Fawzia Arsa, 2024. “Pengaruh Mordan Tawas, Kapur Sirih, dan Tunjung
Terhadap Hasil Ecoprint Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus Aconitifolius)
pada Bahan Katun”. Skripsi. Pariwisata dan Perhotelan.

Tanaman yang dapat dijadikan motif tekstil dengan teknik ecoprint yaitu
pepaya jepang yang memiliki bentuk tulang daun menjari dan mengandung tanin.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: nama warna (hue), kejelasan
bentuk motif daun, ketahanan cuci dan pengaruh penggunaan mordan tawas,
kapur sirih, tunjung pada ecoprint daun pepaya jepang terhadap kejelasan bentuk
motif daun dan ketahanan cuci.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Data penelitian
menggunakan data primer dengan metode pengumpulan data berupa kuesioner
disebarkan kepada 18 panelis. Data diolah dan dianalisis menggunakan persentase
frekuensi dan program SPSS dengan uji Friedman K-Related Sample.

Hasil nama warna (hue) ecoprint daun pepaya jepang dengan mordan
tawas adalah o/ive, mordan kapur sirih adalah muddy waters brown, dan mordan
tunjung adalah dark olive green. Hasil kejelasan bentuk motif daun menggunakan
mordan tawas adalah sangat jelas, sedangkan mordan kapur sirih dan tunjung
adalah jelas. Hasil ketahanan cuci menggunakan mordan tawas dan tunjung
adalah sangat baik, mordan kapur sirih adalah baik. Hasil uji Friedman K-Related
kejelasan bentuk motif daun adalah 0,000<0,05. Ketahanan cuci mordan tawas
dan kapur sirih adalah sama yaitu 0,000<0,05. Ketahanan cuci mordan tunjung
adalah 0,003<0,05. Artinya terdapat perbedaan akibat pengaruh penggunaan
mordan tawas, kapur sirih dan tunjung terhadap kejelasan bentuk motif daun dan
ketahanan cuci.

Kata kunci: Pengaruh, Mordan, Ecoprint, Pepaya jepang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Salah
satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan adalah tumbuhan yang
mengandung zat warna sebagai pembuatan motif tekstil. Menurut Haffida dan
Rahardhian (2017:2), “Dalam data tumbuhan berguna Indonesia terdapat
sekitar 150 jenis tanaman yang intensif menghasilkan pewarna alami”.
Pewarna alami dapat diperoleh dari bagian tanaman berupa batang, ranting,
daun, dan bunga. Bagian permukaan tanaman inilah yang nantinya
menghasilkan warna dan bentuk motif pada tekstil yang merupakan bagian
dari ecodyeing (pewarna alami) disebut dengan teknik ecoprint.

Ecoprint merupakan istilah teknik dalam memberikan motif dan
warna (mencetak) pada kain dengan bahan alami. Menurut Fox (2015: 30),
“Teknik ecoprint ialah proses mentransfer warna dan bentuk dari tumbuhan
ke kain melalui kontak langsung, dimana tanaman yang mengandung pigmen
warna diletakkan di kain kemudian dikukus”. Faktor penting dalam
menentukan hasil ~ warna yaitu dengan menempatkan tanaman yang
mengandung pigmen warna dan kelembaban tinggi. Menurut Irianingsih
(2018:7-16):

Ecoprint adalah memindahkan pola (bentuk) daun dan bunga ke atas
permukaan kain yang telah melalui proses mordanting. Mordanting
bertujuan untuk meningkatkan lekatnya warna alam pada kain dan
fiksasi untuk mengunci warna alam. Terdapat 3 teknik ecoprint yaitu
teknik gulung (bundle), teknik palu (hummering), dan hapazome.



Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa ecoprint merupakan
salah satu teknik pembuatan motif tekstil dengan memindahkan warna dan
pola (bentuk) dari bagian tanaman yang mengandung zat warna ke kain yang
telah melalui proses mordanting dapat dilakukan dengan teknik gulung,
teknik palu, dan hapazome. Pada penelitian ecoprint ini menggunakan teknik
palu (hammering). Menurut Ferdianto dan Yulistiana (2022:45), “Teknik
hammering (teknik palu) yaitu teknik ecoprint dengan cara memukul daun/
bunga dengan alat pemukul diatas kain, kemudian digulung dan dikukus”.
Teknik palu adalah teknik mentransfer warna dan bentuk dari bagian
tumbuhan ke kain dengan cara dipukul, digulung, dan dikukus. Teknik palu
(hammering) akan menghasilkan motif yang jelas sehingga terlihat bagus
pada kain (Irianingsih, 2018:18).

Salah satu yang mempengaruhi hasil ecoprint adalah dengan
pemberian mordan atau mordanting. Menurut Naini dan Hasmah (2021:270),
“Mordanting adalah proses membuka pori-pori kain sehingga dapat menyerap
ckstraksi zat warna alam dengan baik”. Mordanting adalah proses
perendaman kain dengan larutan mordan bertujuan untuk membuka pori-pori
kain sehingga zat warna alam dapat terserap optimal. Selanjutnya menurut
Fitrihana (2010:2) mordanting dilakukan dengan 3 cara yaitu:

(1)Mordanting pendahuluan (pra-mordanting) yaitu pencelupan bahan

dilakukan ke dalam larutan mordan terlebih dahulu kemudian baru

dicelup dengan zat warna.(2)mordanting simultan (meta-chrom,
mono-chrom) yaitu zat pencelupan dilakukan ke dalam larutan celup
yang terdiri dari zat warna dan zat mordan secara
bersamaan.(3)mordanting akhir (post-chrom) pencelupan dilakukan ke

dalam zat warna terlebih dahulu kemudian baru ke dalam larutan
mordan.



Mordanting pada ecoprint merupakan perlakuan awal dengan
merendam kain pada larutan mordan sehingga memberikan daya serap warna
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriani (2013:18), bahwa “Pra-
mordanting daya serap warna lebih kuat karena sebelum dicelup bahan
terlebih dahulu diberi mordan”. Untuk itu diperlukan suatu zat yang dapat
mengikat zat warna alam yang dinamakan dengan mordan.

Mordan adalah zat yang digunakan untuk meningkatkan daya tarik zat
warna. Menurut Simanungkalit dan Syamwil (2020:14), “Mordan berfungsi
untuk mengikat zat warna pada kain, sechingga warna dapat terserap oleh kain
dengan optimal”. Zat mordan berguna untuk meningkatkan afinitas zat warna
terhadap serat, meningkatkan warna dan kepekatan warna. Untuk itu
dibutuhkan suatu zat mordan yang berasal dari alam. Menurut Hendra
(2010:3), “Larutan yang dapat mengikat zat warna alam pada kain yaitu
larutan seperti tawas, jeruk nipis, garam dapur, gula kelapa, gula jawa, asam
jawa, kapur sirih, tunjung, air kelapa, dan lain-lain”. Zat warna alam dapat
terserap dengan baik dengan bantuan larutan tawas, kapur sirih dan tunjung.

Selanjuntnya menurut Sofyan, dkk (2015:83), “Mordan mengandung
garam-garam logam yang berbeda akan menghasilkan warna berbeda”.
Artinya dengan penggunaan mordan yang berbeda dapat mempengaruhi
warna yang dihasilkan. Sejalan dengan Rosjida (dalam Saputri dan Novrita,
2021:84), “Warna yang dihasilkan dipengaruhi jenis mordan dan besar kecil

pH”. Perbedaan pH mordan dapat menghasilkan warna yang berbeda pula.



Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mordan adalah
senyawa pengikat zat warna pada kain yang dapat menghasilkan warna yang
berbeda tergantung dengan kandungan dan pH yang dimiliki zat mordan yang
dapat meningkatkan warna dan kepekatan warna pada kain secara optimal.
Oleh sebab itu penulis menggunakan tawas, kapur sirih, dan tunjung sebagai
mordan pada proses ecoprint karena dapat mengikat zat warna alam secara
optimal.

Tawas merupakan garam rangkap aluminium sulfat bersifat basa dan
mempunyai derajat keasaman sebesar pH 8. Menurut Prima dan Novrita
(2019:261) “Dalam proses pencelupan tekstil tawas berperan sebagai
pengikat warna pada serat sehingga zat warna alam akan lebih kuat dan tahan
luntur”. Mordan tawas dapat membantu mengikat seluruh warna dari zat
alam. Hal ini sejalan dengan pendapat Saraswati dan Sulandjari (2018:98),
“Pada aspek kejelasan bentuk, tawas dapat membantu mengikat seluruh
permukaan daun, mulai dari ibu tulang (costa), tulang cabang hingga urat-urat
daun (vena) dapat terserap dengan baik”. Mordan tawas dapat menghasilkan
bentuk motif yang jelas.

Menurut Gusti (2019:19) kapur sirih merupakan kalsium hidroksida
berbentuk serbuk putih bersifat basa dan mempunyai derajat keasaman
sebesar pH 12-13. Menurut Nilamsari, dkk (2018:841), “Air yang berasal dari
pengendapan kapur dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran makanan
dan bahan fiksasi pewarna pada kain”. Mordan kapur sirih aman untuk

digunakan dalam proses eco print. Menurut Budiyono (2008:72), “Kapur



akan menghasilkan warna menengah atau kecokelatan pada pewarnaan alam”.
Mordan kapur akan memberikan arah warna kecokelatan.

Selanjutnya tunjung atau fero sulfat merupakan jenis garam yang
bersifat higroskopis, yang artinya mudah menyerap uap air dari udara.
Menurut A’iniyah (2018:32), “Sifat fero sulfat yang mudah menyerap uap air
menjadikan serat yang telah dicelup larutan mordan fero sulfat mudah
menyerap zat warna yang berupa air schingga warna kain menjadi gelap”.
Mordan tunjung sebagai pembangkit atau pengikat warna dapat menghasilkan
warna yang tajam. Menurut Ardinal dan Salmariza (2019:144), “Tunjung
terbukti dapat digunakan sebagai zat pembangkit warna. Sehingga dapat
menghasilkan warna yang lebih rata”. Mordan tunjung yang memiliki pH 8-
10 dapat menghasilkan warna yang gelap dan rata disebabkan tunjung
mempunyai sifat alkali (basa) dan higroskopis.

Selanjutnya langkah terakhir dari proses ecoprint yaitu proses
penguncian zat warna pada kain supaya tidak luntur yang disebut dengan
proses fiksasi. Menurut Tresnarupi (2019:3), “Pada proses pewarnaan tekstil
dengan zat warna alam diperlukan proses fiksasi (fixer) yaitu proses
penguncian warna agar warna alam memiliki daya kelunturan yang baik”.
Fiksasi adalah proses penguncian zat warna alam supaya memiliki daya
luntur yang baik pada saat di cuci. Setiap proses mordan maupun fiksasi
berpengaruh pada hasil akhir pewarnaan ecoprint. Penulis menggunakan

mordan dan fiksasi yang sama yaitu tawas, kapur sirih, dan tunjung.



Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai motif ecoprint
adalah daun pepaya jepang. Pepaya jepang memiliki nama ilmiah
Cnidoscolus Aconitifolius. Memiliki struktur daun berlobus palmate dan
memiliki bunga yang berwarna putih serta bergerombol (Jiménez-arellanes,
dkk, 2014:3). Daun pepaya jepang merupakan daun tunggal dengan panjang
20 cm dan lebar 15 cm, bentuk tulang daun yang menjari, permukaan daun
halus dan ujung daun runcing (Sari, dkk, 2021:3). Hal ini menunjukkan
bahwa daun pepaya jepang memiliki bentuk susunan tulang daun menjari dan
ujung daun runcing apabila dijadikan sebagai motif ecoprint akan
menghasilkan motif yang bagus.  Menurut Obichi, dkk (2015:203)
“Bahwasanya dalam daun Cridoscolus aconitifolius mengandung zat tannin
5,72 % dan zat flavonoid 23,72%”. Zat tannin dan flavonoid merupakan
pigmen alami penimbul warna yang menghasilkan warna kecokelatan dan
kehijauan, ungu, dan biru. Daun yang dipilih untuk proses ecoprint adalah
daun yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda. Menurut Arif (2019:79),
“Daun dengan posisi atas pada ecoprint teknik palu memberikan warna paling
baik, karena daun posisi atas memiliki kadar air yang tidak terlalu banyak”.
Oleh karena itu daun pepaya jepang yang digunakan yaitu daun keempat dari
pucuk. Dalam proses ecoprint daun pepaya jepang ini bahan yang cocok
digunakan adalah bahan yang juga berasal dari alam salah satunya bahan
katun.

Bahan katun merupakan serat yang berasal dari alam. Sejalan dengan

pendapat Fitrihana (2007:18) menyatakan “Bahan tekstil yang diwarnai



dengan zat warna alam adalah bahan yang berasal dari serat alam, seperti
sutera, wol, linen, dan kapas (katun), bahan tekstil tersebut baik digunakan
karena memiliki afinitas atau daya serap bagus terhadap zat warna alam”.
Bahan katun berasal dari serat kapas. Menurut Ernawati, dkk (2008:156),
“Kapas merupakan serat sellulosa yang berasal dari biji-bijian, serat kapas
sangat kuat dalam keadaan basah kekuatannya bertambah lebih kurang 25%,
bahan katun sangat higroskopis”. Bahan katun memiliki daya serap yang
baik, tahan terhadap panas, dan pengantar panas yang baik sehingga dapat
digunakan untuk ecoprint. Tetapi belum diketahui hasil ecoprint daun pepaya
jepang menggunakan mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung terhadap bahan
katun. Maka pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah kain katun.
Berdasarkan pra-eksperimen yang penulis lakukan, proses ecoprint
dimulai dengan membuat larutan mordan dengan resep 10/1 (10 gram mordan
dilarutkan dalam 1 liter air), kain katun di mordanting terlebih dahulu (pra-
mordanting) dengan larutan bening mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung
dengan vlot 1:50. Kain katun direndam dalam larutan mordan selama 12 jam.
Setelah direndam, kain direbus dengan larutan mordan tersebut selama 1 jam,
angkat lalu bilas dan dikeringkan. Kemudian kain diberi motif menggunakan
daun pepaya jepang dengan teknik pukul (hammering). Kemudian kain
dikukus selama 2 jam. Buka gulungan setelah didiamkan selama 24 jam,
kemudian angin-anginkan dan dibersihkan dari daun-daun yang menempel.
Dan terakhir kain direndam dengan larutan fiksasi dengan vlot 1:50 dan

direndam selama 30 menit.



Diketahui bahwa hasil ecoprint daun pepaya jepang dengan
penggunaan mordan yang berbeda akan menghasilkan warna yang berbeda.
Nama warna yang dihasilkan ecoprint daun pepaya jepang dengan mordan
tawas adalah olive, mordan kapur sirih menghasilkan nama warna muddy
waters brown, dan mordan tunjung menghasilkan nama warna dark olive
green yang diperoleh menggunakan aplikasi komputer Colorblind Assistant.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan mordan terhadap hasil
ecoprint daun pepaya jepang pada bahan katun, maka dilakukan pengujian
kejelasan bentuk motif daun dan ketahanan cuci. Berdasarkan latar belakang
di atas maka penulis ingin meneliti mengenai “Pengaruh Mordan Tawas,
Kapur Sirih, dan Tunjung Terhadap Hasil Ecoprint Daun Pepaya

Jepang (Cridoscolus Aconitifolius) Pada Bahan Katun”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan diatas,

maka masalah yang diidentifikasi adalah:

1. Salah satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan adalah tumbuhan
yang mengandung zat warna sebagai pembuatan motif tekstil.

2. Teknik palu (hammering) akan menghasilkan motif yang jelas sehingga
terlihat bagus pada kain.

3. Pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) merupakan tanaman yang
memiliki daun dengan bentuk tulang daun menjari, ujung daun runcing
dan mengandung tanin, sehingga bagus untuk dijadikan motif tekstil

ecoprint.



4. Belum diketahui hasil ecoprint daun pepaya jepang (Cnidoscolus
Aconitifolius) menggunakan mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung.

5. Belum diketahui hasil dari ecoprint daun pepaya jepang (Cridoscolus
Aconitifolius) terhadap bahan katun.

6. Belum diketahui pengaruh mordan terhadap nama warna (hue), kejelasan
bentuk motif daun, dan ketahanan cuci pada ecoprint daun pepaya jepang

(Cnidoscolus aconitifolius).

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka di ambil suatu batasan
masalah yaitu:
1. Motif yang digunakan yaitu daun pepaya jepang (Cnidoscolus
Aconitifolius).
2. Teknik ecoprint yang digunakan yaitu teknik palu (hammering).
3. Mordan yang digunakan yaitu tawas, kapur sirih dan tunjung.
4. Bahan tekstil yang digunakan dalam proses ecoprint yaitu kain katun.
5. Pengaruh mordan terhadap nama warna (hue), kejelasan bentuk motif

daun, dan ketahanan cuci pada ecoprint daun pepaya jepang.

. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:
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1. Apakah nama warna (hue) yang dihasilkan pada ecoprint daun pepaya
jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun dengan mordan
tawas, kapur sirih, dan tunjung?

2. Bagaimana kejelasan bentuk motif daun yang dihasilkan pada ecoprint
daun pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun dengan
mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung?

3. Bagaimanakah ketahanan cuci yang dihasilkan pada ecoprint daun pepaya
jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun dengan mordan
tawas, kapur sirih, dan tunjung?

4. Apakah terdapat pengaruh penggunaan mordan tawas, kapur sirih, dan
tunjung pada ecoprint daun pepaya jepang (Cridoscolus Aconitifolius)
pada bahan katun terhadap kejelasan bentuk motif daun dan ketahanan

cuci?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan pada ecoprint daun
pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun dengan
mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung.

2. Mendeskripsikan kejelasan bentuk motif daun yang dihasilkan pada
ecoprint daun pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun

dengan mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung.
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3. Mendeskripsikan ketahanan cuci yang dihasilkan pada ecoprint daun
pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun dengan
mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung.

4. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan mordan tawas, kapur sirih, dan
tunjung pada ecoprint daun pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius)
pada bahan katun terhadap kejelasan bentuk motif daun, dan ketahanan

cuci.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1. Mengetahui nama warna (hue) yang dihasilkan pada ecoprint daun pepaya
jepang (cnidoscolus aconitifolius) pada bahan katun dengan mordan tawas,
kapur sirih, dan tunjung.

2. Mengetahui kejelasan bentuk motif daun yang dihasilkan pada ecoprint
daun pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun dengan
mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung,.

3. Mengetahui ketahanan cuci yang dihasilkan pada ecoprint daun pepaya
jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada bahan katun dengan mordan
tawas, kapur sirih, dan tunjung.

4. Mengetahui pengaruh penggunaan mordan tawas, kapur sirih, dan tunjung
pada hasil ecoprint daun pepaya jepang (Cnidoscolus Aconitifolius) pada

bahan katun terhadap kejelasan bentuk motif daun, dan ketahanan cuci.



